




ABSTRAK 

Andi Sri Angriani. 2022. Analisis Konvolusi Data Gayut Waktu Wabah Covid-19 

menggunakan Fast Fourier Transform (FFT). Skripsi, Program Studi S1-Fisika 

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I oleh Dr. rer. nat. Mohamad Jahja, M.Si dan 

Pembimbing II oleh Dewa Gede Eka Setiawan, S.Pd., M.Sc 

Penyakit pernapasan yang berlangsung saat ini disebabkan oleh virus korona baru 

yang disebut SARS-CoV-2. Penyakit ini diberi nama Covid-19 yang pertama kali 

ditemukan pada 31 desember 2019 di kota Wuhan, Cina dan sudah menyebar 

diberbagai negara. Penelitian ini menggunakan data kasus Covid-19 dibeberapa 

negara termasuk Indonesia dan juga provinsi di Indonesia yaitu DKI Jakarta dan 

Gorontalo. Data yang digunakan yaitu data kasus terkonfirmasi dan kasus 

kematian dari tanggal 22 januari sampai dengan 31 desember 2020. Dari data ini 

dilakukan analisis menggunakan Fast Fourier Transform (FFT) pada software 

OriginPro 2019b. Dari hasil analisis ini, dapat menggambarkan fatalitas kasus 

dalam hal spektrum dan penyederhanaan jejak waktu menjadi 3 parameter, yaitu 

keterlambatan 11 hari, spektral, dan keterlambatan (lag). Menyederhanakan jejak 

waktu menjadi 3 parameter dari kasus kematian dapat digunakan untuk mengukur 

keadaan wabah, keterlambatan 11 hari (yang ditandai dengan ×) sebagai perkiraan 

statis dan rata-rata spektral dari amplitudo (yang ditandai dengan ○) sebagai 

perkiraan dinamis, ketika keduanya sudah mencapai titik yang sama atau 

konvergen, maka itu berarti dinamika pada dasarnya telah berakhir. Dan semakin 

besar keterlambatan (lag) antara konfirmasi dan kematian, maka semakin kecil 

keterlambatan (lag) antara infeksi dan karantina, karena pada dasarnya orang yang 

meninggal adalah orang yang terinfeksi sebelumnya, sehingga keterlambatan (lag) 

yang lama atau besar menunjukkan bahwa rata-rata infeksi ditemukan relatif lebih 

awal. Dari 12 negara yang diambil dalam penelitian ini,  yang dapat 

dikelompokkan sebagai negara yang sukses dalam mengatasi lonjakan kasus 

Covid-19 yaitu Cina ex. Hubei, Jerman, New Zealand, Taiwan, Vietnam dan 

Jepang, untuk kasus dari tanggal 22 januari sampai dengan 31 desember 2020. 

Perkiraan fatalitas kasus di provinsi DKI Jakarta belum dapat dikatakan stabil, 

meskipun terlihat perkiraan statis dan dinamis sudah saling mendekati tetapi 

belum mencapai titik yang sama. Sedangkan perkiran fatalitas kasus di provinsi 

Gorontalo konvergen sekitar hari ke 267 sampai hari ke 344 yang menunjukkan 

wabah ini telah stabil pada akhir tahun 2020. 
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